NILAI-NILAI KETAUHIDAN DALAM ALBUM LASKAR CINTA
GROUP MUSIK DEWA DAN RELEVANSINYA
DENGAN PENDIDIKAN ISLAM
(Studi Terhadap Lagu Berjudul "Satu" Karya Ahmad Dhani)

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana
Strata Satu Pendidikan Islam

Disusun Oleh

SITI MASITOH
00410119

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2007



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Siti Masitoh

NIM : 00410119

Jurusan : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Fakultas : Tarbiyah

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa dalam skripsi saya ini adalah asli hasil
penelitian penulis sendin dan bukan hasil plagiasi karya orang lain kecuali pada

bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Yogyakarta, 2 Agustus 2007

Yang Menyatakan

O ENPEL

Siti Masitoh
NIM. 00410119

WDETE



Drs. H. Abd. Shomad, M.A.
Fakultas Tarbiyah

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

NOTA DINAS PEMBIMBING
Hal  : Skripsi
Saudari Siti Masitoh
Kepada Yth.
Dekan Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga
Di Yogyakarta

Assalamu 'alaikum wr. wb.

Setelah memeriksa dan mengadakan perbaikan seperlunya, maka selaku
pembimbing saya menyatakan bahwa skripsi saudari:

Nama . Siti Masitoh

NIM : 00410119

Jurusan  : Pendidikan Agama Islam

Judul : Nilai-nilai Ketauhidan dalam Album Laskar Cinta Group

Musik Dewa dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam
(Studi Terhadap Lagu Berjudul "Satu" Karya Ahmad
Dhani)

telah dapat diajukan kepada Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar Sarjana Strata Satu
Pendidikan Islam.

Harapan saya semoga saudar tersebut segera dipanggil untuk
mempertanggungjawabkan skripsinya dalam Sidang Munaqosyah.

Demikian, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 23 Agustus 2007
Pembimbing o F

W g

Drs. H. Abd. Shomad, M.A.
NIP. 150 183 213

i



D

rs. H. Abd. Shomad, M.A.
Dosen Fakultas Tarbiyah

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

NOTA DINAS KONSULTAN
Hal  : Skripsi
Saudari Siti Masitoh

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga

Di Yogyakarta
Assalamu’alaikum wr. wb.
Skripsi mahasiswa di bawabh ini:
Nama . Siti Masitoh
NIM : 00410119
Jurusan . Pendidikan Agama Islam
Judul - Nilai-nilai Ketauhidan dalam  Album Laskar Cinta Group

Mustk Dcewa dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam (Studi
Terhadap Lagu Berjudul "Satu" Karya Ahmad Dhanti)

dalam ujian skripsi (Munaqosyah), yang telah dilakukan pada hari Rabu, tanggal
19 September 2007, tclah dinyatakan dapat diterima dengan beberapa perbaikan.
Setelah membaca, meneliti, memberi petunjuk serta mengadakan
perbaikan seperlunya, maka saya selaku konsultan berpendapat bahwa skripsi
saudara tersebut telah dapat diterima dan diajukan kepada Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk memenuhi sebaglan syarat memperoleh gelar
Sarjana Strata Satu Pendidikan Islam.
Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis, agama, nusa dan
bangsa, amin.
Demikian atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 3 Oktober 2007
Konsultan

-

Drs. H. Abd. Shomad, M.A.
NIP. 150 183 213



DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH

Jin. Laksda Adisucipto Yogyakarta 55281, Telp. : 513056, Fax. = 519734

PENGESAHAN
Nomor : UIN.2 /DT/PP.01.1/168/2007

Skripsi dengan judul : NILAI-NILAI KETAUHIDAN DALAM ALBUM LASKAR CINTA
GROUP MUSIK DEWA DAN RELEVANSINYA DENGAN
PENDIDIKAN ISLAM (Studl terhadap Lagu Berjudul “Satu” Karya
Ahmad Dhani)

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :

SITI MASITOH
NIM : 00410119

Telah dimunaqosyahkan pada :
Hari Rabu tanggal 19 September 2007 dengan Nilai A-
dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga

SIDANG DEWAN MUNAQOSYAH

Pl

K_,er[':ﬁ Sidang

Muqo»ZjM.Au.

NIP. 150285981 Iy 150289582

Pembimbing Skripsi—

Drs. H. ABd. Shomad, MA.

NIP. 150183213
Penguji | Penguji 11 ,
Vhom / MM
Drs. Ichsdn, M.Pd. Suwadi. M.Ag.
NIP. 150256867 NIP. 150277316

Yogyakarta, ;




MOTTO

-

8 5 L Al UG sy e

"Yaa Tuhanku, Engkaulah tujuanku dan ridia-Mulah yang kucari,
Anugerahilah aku akan cinta kasih-Mu

dan Ma'rifat kepada-Mu. *

* Tanbih Thariqah Qadiriyyah Nagsyabandiyyah, dalam Harun Nasution (ed.), Thorigot

Qodiriyyah Nagsabandiyyah, Sejarah, Asal-usul, dan Perkembangannya, (Tasikmalaya: 1AILM,
1990), Hal. 137.
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ABSTRAK

SITI MASITOH. Nilai-nilai Ketauhidan dalam Album Laskar Cinta
Group Musik Dewa dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam (Studi terhadap
Lagu Berjudul 'Satu' Karya Ahmad Dhani). Skripsi, Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2007.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai ketauhidan
dalam lirik lagu 'Satu’, serta relevansinya dalam Pendidikan Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka/literer dengan mengambil
obyek yaitu lirik lagu 'Satu' berkaitan dengan nilai-nilai ketauhidan dan
relevansinya dengan Pendidikan Islam. Pengumpulan data dilakukan dengan
metode dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa buku-buku, catatan, transkrip, surat kabar, artikel, majalah,
dan dokumentasi lainnya yang mendukung penelitian ini. Analisis data dilakukan
dengan analisis hermeneutik, dengan cara mendiskripsikan data-data yang berhasil
dikumpulkan, kemudian diinterpretasikan dan ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Lirik lagu 'Satu’ mempunyai nilai-nilai
yang berjiwa tauhid, diantaranya: syahadat, dzikir, mahabbah atau cinta, syauq
atau rindu, dan fana'. (2) Terdapat relevansi lirik lagu 'Satu’ dengan Pendidikan
Islam, yaitu relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Islam, Media Pendidikan
Islam, dan Materi Pendidikan Islam.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan Pendidikan Islam menurut Ali Asyraf (yang dikutip oleh
Muhaimin) adalah terbentuknya suatu sikap dan perwujudan penyerahan diri
dan ketundukan mutlak kepada Allah, baik pada tingkat individu, masyarakat,
maupun kemanusiaan pada umumnya.' Begitu pula Abdul Fattah Jalal (yang
juga dikutip oleh Muhaimin) mengemukakan bahwa tujuan umum pendidikan
Islam adalah membentuk manusia yang beribadah atau ‘abid, yaitu manusia
yang memiliki sifat-sifat yang diberikan oleh Allah kepada ibadurrahman
atau hamba Allah yang mendapat keahlian, sehingga terbentuk konsep
manusia ideal menurut Al-Qur'an, yaitu sebagai hamba Allah (abdullah) dan
wakil Allah di bumi (khalifatullah). Mengambil pengertian di atas, tauhid
merupakan inti pokok yang menjadi dasar pendidikan Islam. Esensi tauhid,
yaitu pengesaan terhadap Allah menjadi arah dan tujuan dalam berbagai aspek
kehidupan manusia. Sebab, dalam [slam, segala perilaku dan amal perbuatan
manusia di dunia telah ada aturannya yang tertuang dalam Al-Qur'an dan As-

Sunnah. Allah swt. berfirman:

(il iy 0250 ) 0 S s

! Muhaimin et.al., Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendrdrkan Islam
Di Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), Hal. 16.
2 Ibid.



Artinya:  “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembah-Ku.” (Adz-Dzaariyaat: 51: 56)3

dalam artian, setiap gerak manusia, meskipun itu kelihatannya untuk urusan

duniawi (secara materi, misalnya), tetap harus dalam kerangka tauhidullah,

untuk mengabdi kepada-Nya.

Untuk mencapai tujuan Pendidikan Islam tersebut, sebagian dari
operasional pendidikan yang dibutuhkan adalah materi, metode atau strategi
pendidikan, juga media pendidikan. Berbagai cara dapat ditempuh agar materi
pendidikan dapat diinternalisasikan dalam pribadi seseorang dengan lebih
mudah, efektif, dan efisien. Salah satu cara kreatif dan kondusif serta mudah
diterima oleh masyarakat, yaitu melalui karya sastra. Karena karya sastra
mempunyai posisi yang disadari atau tidak, mampu mempengaruhi jiwa
seseorang, terutama bagi kalangan remaja. Karya sastra yang dimaksud di sini
adalah karya sastra berupa puisi lirik yang terdapat dalam sebuah lagu.

Berbicara mengenai lagu atau musik dewasa ini, tidak bisa terlepas
dari berkembangnya dunia entertaintmen atau dunia hiburan. Perkembangan
dunia entertainment dalam era globalisasi saat ini, di satu sisi telah
memberikan implikasi pada peradaban dunia dan informasi lintas sektoral dan
lintas agama, juga telah mengantarkan manusia pada puncak pencapaian ilmu
dan teknologi. Namun, di sisi lain sarana itu juga menjerumuskan manusia
pada gaya hidup hedonis-konsumtif, kegersangan moral spiritual, kekejaman

intelektual dan dehumanisasi (kehilangan nurani dan jati diri).

3 Depag Rl, Al Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1989), Hal. 862.



Dunia entertainment atau dunia hiburan telah membawa manusia pada
kebahagiaan jasmani dan materi yang nisbi, satu kebahagiaan yang bersifat
semu. Dunia entertaintmen menjadi sebuah hidangan yang setiap orang akan
menikmatinya, mulai dan sinetron, mode, film, musik, sampai pada tayangan-
tayangan dunia selebritis. Begitu juga dengan keberadaan lagu atau musik,
yang hampir diminati oleh seluruh kalangan masyarakat. Musik dan lagu yang
beragam mulai dari keroncong, dangdut, jazz, metal sampai pada slow, pop,
atau RB mempunyai ciri khas tersendiri yang berbeda-beda, yang umumnya
mempunyai fans/peminat dari golongan yang berbeda pula.

Saat ini mengetahui lagu-lagu/ musik, group vokal, group band
tertentu dalam arti hafal, bisa melagukan, sekedar tahu atau sekedar ngefans,
seolah menjadi suatu kewajiban bagi anak muda. Menghafalkan sebuah lagu
menjadi sangat ringan dibandingkan dengan menghafal pelajaran-pelajaran di
sekolah, atau menghafal ayat-ayat Al-Qur’an. Pemahaman dan penjiwaan
terhadap lagu pun lebih mudah karena disertai dengan suasana hati yang
sesuai dengan yang diinginkannya.

Dilihat dari mudahnya diterima oleh perasaan manusia, lagu
sebenarnya menjadi alat yang sangat efektif untuk sebuah pcmbelajarhn ilmu
pengetahuan maupun spiritualitas. Sebagaimana yang dilakukan oleh beberapa
tokoh sufi yang menjalani ritual ibadah spiritualnya dengan iringan
lagw/musik dengan syair-syair yang mengagungkan keMahabesaran Allah.
Juga telah banyak dilakukan oleh para waliyullah (wali songo), yang

berdakwah melalui media seni dan hiburan.



Permasalahan yang terjadi dewasa ini adalah, bahwa tidak semua lagu
memiliki dampak yang positif bagi pendidikan masyarakat, bahkan cenderung
membawa dampak negatif terhadap perilaku, perasaan, dan pola: pikir
masyarakat. Selama ini lagu-lagu yang populer di kalangan masyarakat adalah
lagu-lagu yang melantunkan suasana hati manusia secara umum seperti
perasaan sedih, gembira, kecewa, kagum dan sebagainya, sehingga tidak
memiliki kandungan filosofis yang mendalam. Sebagian lirik lagu yang ada
cenderung mengedepankan rasa diri terhadap makhluk, pemujaan, kebencian
cinta, putus asa dan sebagainya, yang mempunyai efek negatif apabila mereka
tidak mampu membenkan pemaknaan yang lebih atau porsi yang sesuai.

Penikmat lagu yang cenderung mengagungkan makhluk dengan
mengkultuskan seseorang/makhluk melalui pujian, simpatik, pengagungan
atau pengaguman, yang cara mewujudkannya terlalu melampaui batas, dapat
menjadikan terkikisnya kesadaran manusia untuk mentauhidkan Allah. Bisa
dimungkinkan mereka terjebak pada hal-hal yang dapat mengurangi kualitas
keimanan seseorang, seperti nifaq, kufur, atau bahkan sampai pada hal-hal
yang berbau syirik atau thoghut.

Karena itulah dengan adanya lagu-lagu yang berkembang dewasa ini,
yang tidak mampu lagi dibendung keberadaannya, perlu adanya reinterpretasi
untuk memberikan porsi yang sesuai dan pemaknaan yang tepat akan gagasan
dan pesan yang dibawanya.

Hal yang tidak bisa dilepasklan dari hiruk pikuk dunia musik adalah
lirik lagu. Lirik menduduki posisi sentral untuk menyampaikan pesan. Melalui
lirikklah (dan juga musik) pemusik atau penyanyi ingin menyampaikan pesan

dan gagasannya kepada para pendengar.



Terdapat fenomena menarik yang terdapat dalam album "Laskar
Cinta" milik group band Dewa. Group band yang populer di kalangan
masyarakat dan digemari oleh anak muda pada umumnya ini juga mempunyai
lagu-lagu yang sarat dengan pemujaan. Namun group band Dewa yang
dimotori oleh Ahmad Dhani ini mempunyai lagu-lagu yang dalam liriknya
banyak mengambil inisiatif dan inspirasi dari tokoh-tokoh sufi besar seperti
Jalaluddin Rumi, Al-Ghazali, dan Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani. Bahkan
juga mengacu pada tokoh sufi kontroversial Mansur Al-Hallaj, seorang sufi
yang dihukum mati karena statemen “Ana Al-Hag’nya.* Alhasil, tema-tema
spiritual menjadi muatan dari sebagian lagu-lagu dalam album kasetnya yang
bertajuk “Laskar Cinta”. Salah satunya dapat kita lihat dalam lirik lagu yang
berjudul "Hadapi dengan Senyuman" berikut:

Hadapi dengan senyuman

Semua yang terjadi

Biar terjadi...

Hadapi dengan tenang jiwa

Semua ... kan baik-baik saja

Bila ketetapan Tuhan

Sudah ditetapkan

Tetaplah sudah ...

Tak ada yang bisa merubah

Dan takkan bisa berubah

Relakanlah saja ini

Bahwa semua yang terbaik

Terbaik untuk kita semua
Menyerahlah untuk menang’

4 Mujtaba Hamdi ‘Ada Al-Hallaj di Balik Dhani Ahmad’, Majalah Syir'ah, Kolom
Syir’atuna, No. 43/V/Juni 2005.
5 Album kaset DEWA, Laskar Cinta, 2004,



Sebagaimana lagu-lagu lain yang terdapat dalam Album Laskar Cinta,
lirik tersebut mengandung makna yang sangat dalam, yang kental dengan
nilai-nilai religius dan penataan diri dalam menghadapi kehidupan.

Dalam tabloid Jelita, Ahmad Dhani mengatakan bahwa “Laskar
Cinta” (yang di dalamnya memuat lagu “Safu”) bukanlah semata-mata
sebagai album hiburan, melainkan album religius. Kalau orang pandai, pasti
mengerti dengan menyimak lirik-liriknya.”® Pernyataan tersebut menegaskan
bahwa Album ini bukanlah berfungsi sebagai hiburan semata, namun
mengandung nilai-nilai spiritualitas/religiusitas, yang dalam hal ini Dhani
sebagai umat muslim memanifestasikan tauhidullah dalam lirik-lirik lagu yang
dibawakannya, yang salah satunya berjudul “Satu”.

Dalam lirik lagu “Saru”, Ahmad Dhani sebagai pencipta lagu ini
mengetengahkan tema yang mengandung nilai-nilai spiritual yang sangat
dalam. Dengan lirik lagu yang terkesan sederhana, disertai iringan musik, lagu
ini menjadi lagu yang diminati oleh kalangan masyarakat terutama anak
muda. Ini terbukti dengan seringnya lagu ini direquest dan diputar di radio.

Link lagu yang banyak ditulis oleh Ahmad Dhani sebagai motornya
group band Dewa, melalui perjalanan, pergulatan, dan pengembaraan
spirituainya, memerlukan pembahasan mendalam terutama dalam lirik lagu
“Satu”, untuk membuka kesadaran penjiwaan akan “makna sesungguhnya”

yang dimaksudkan oleh sang pencipta lagu.

¢ Jelita, Edisi 79, Tahun I1, Tanggal 25 April — 1 Mei 2005, Hal. 56.



Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka pembahasan
tentang materi dan nilai-nilai ketauhidan dalam sebuah lagu penulis anggap
penting karena beberapa hal: Pertama, berangkat dari pemahaman bahwa
tujuan akhir dari pendidikan Islam adalah untuk mentauhidkan Allah. Kedua,
dari sebuah realitas bahwa keberadaan lagu tidak mampu lagi dihilangkan
keberadaannya dari masyarakat. Ketiga, bahwa kecenderungan lagu yang
berkembang di masyarakat berisikan lagu-lagu yang bernuansa kebebasan
ekspresi dan pergaulan, pemujaan, pengkultusan dan sebagainya. Keempat,
mengingat bahwa perlu adanya kesadaran interpretasi untuk menggali makna-
makna dan nilai-nilai spiritual dan religius yang sebenarnya terkandung dalam
lagu, yang tidak disadari oleh penikmatnya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penyusun dapat
merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apa sajakah nilai-nilai ketauhidan yang terkandung dalam Lirik Lagu
“Satu”?

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai ketauhidan dalam link lagu “Satu”
dengan Pendidikan Islam?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan nilai-nilai ketauhidan
yang terkandung dalam lirik lagu “Saru”, serta relevansinya dengan

Pendidikan Islam.



2. Kegunaan Penelitian

a. Untuk memberikan wawasan tentang keberadaan karya seni/karya
sastra yang mengandung nilai-nilai spiritualitas.

b. Sebagai sumbangan informasi bagi yang berminat mengadakan
penelitian tentang nilai-nilai religiusitas/spiritualitas.

c. Sebagai sumber alternatif dalam menanamkan nilai-nilai ketauhidan.

d. Untuk memberikan kontribusi dalam upaya pcnjcmpumaan
Pendidikan Islam melalui penggalian karya seni lokal, sehingga
diharapkan lebih memudahkan dalam mencapai tujuan Pendidikan

Islam.

D. Telaah Pustaka
1. Telaah Pustaka

Dalam penelusuran skripsi yang dilakukan penulis, sejauh yang
penulis ketahui, belum ada satupun skripsi yang membahas tentang nilai-
nilai ketauhidan dalam lirik lagu “Saru”. Penulis hanya menemukan
beberapa judul yang berkaitan dengan kajian lagu/musik dan karya-karya
sastra yang mengangkat tema dengan sisi pendekatan pendidikan dan
dakwah secara umum.

Berbagai penelitian tentang lagu/musik telah banyak dilakukan,
diantaranya  adalah  skripsi yang disusun oleh  Wasmiyati
(Tarbiyah/PAI1/2001) yang berjudul "Nilai-Nilai Pendidikan Isiam dalam
Musik Painting” Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa dalam

musik Painting terdapat nilai-nilai Pendidikan Islam yaitu iman, taqwa,



syukur, akhlak, doa dan harapan, hormat kepada orang tua, serta nilai
sosial dan pergaulan.

Selain itu terdapat penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Munib
Junaidi (Tarbiyah/PAI/2003) yang berjudul "Nilai-Nilai Pendidikan
Tauhid dalam Novel kubah Karya Ahmad Thohari". Dalam penelitian ini
terdapat kesimpulan terhadap nilai-nilai dan konsep pendidikan tauhid
yang tersirat dalam novel Kubah yaitu: Nilai-nilai pendidikan keimanan,
Iman kepada Allah, Kitab Allah, Nabi Allah, dan keimanan pada gadla dan
qodar. Selain itu juga mengandung nilai-nilai yang dikategorikan dari
cabang-cabang keimanan diantaranya yaitu berdzikir, bersyukur, suluk
salam, do'a dan istighfar, mengajak kepada kebaikan, saling memaafkan,
tolong menolong, taubat, dan sebagainya.

Dalam pemelusuran pustaka yang dilakukan penulis, penulis tidak
menemukan karya berupa skripsi yang mengangkat lirik lagu “Saru” karya
Ahmad Dhani, baik dari aspek ketauhidan maupun aspek pendidikan
Islam.

Aspek yang dikaji dalam skripsi ini adalah tentang nilai-nilai
ketauhidan yang terdapat dalam lirik lagu "Saru”, serta relevansinya
dengan Pendidikan Islam. Penyusun lebih menekankan pada aspek nilai-
nilai ketauhidan yang terdapat dalam lirik lagu “Saru”, karena aspek ini
merupakan materi yang paling sentral dan urgen dalam Pendidikan Islam,

yang merupakan tujuan akhir dalam pendidikan Islam.



2. Landasan Teori

Teori yang dijadikan landasan penulis untuk menganalisis obyek
penelitian ini adalah teori semiotika” Hal ini dikarenakan penulis
memandang bahwa struktur dalam teks lagu "Satu" adalah sebuah karya
sastra. Sastra sendiri merupakan salah satu rumpun kesenian yang
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi.*

Bahasa sastra, bukanlah bahasa biasa, melainkan suatu sistem
komunikasi yang sarat dengan pesan kebudayaan.’ Sedangkan bahasa itu
sendiri adalah sistem tanda, yaitu sesuatu yang dikatakan tentang sesuatu
yang lain dari yang dikatakan itu sendiri,'® merupakan sesuatu yang
dipahami bukan dari sesuatu itu sendiri melainkan pemahaman akan
sesuatu di balik sesuatu itu. .Semiotika berhubungan dengan segala sesuatu
yang berhubungan dengan tanda tersebut. Sebuah tanda adalah sesuatu
yang secara signifikan dapat menggantikan sesuatu yang lain, Sesuatu
yang lain tidak harus eksis atau hadir secara aktual.

Adapun teks sastra mempunyai ciri-ciri;

a. Qualisigns (quali: kualitas), yaitu citra, ide, gagasan, karya yang
dipenuhi dengan teks, atau dunia kemungkinan yang bisa menjadi

nyata apabila dimasukkan dalam sinsigns.

7 Secara definitif, semiotika berasal dari kata seme (bahasa Yunani) yang berarti penafsir
tanda. Atau berasal dari kata semeion, yang berarti tanda. Dalam pengertian yang lebih luas,
semiotika sebagai teori berarti studi sistematis mengenai produksi dan interpretasi tanda,
bagaimana cara kerjanya, dan apa manfaatnya terhadap kehidupan manusia. Nyoman Kutha Ratna,
Teori, Metode dan Teknik Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), Hal. 97.

’ Ensiklopedi Nasional Indonesia, (tt: PT. Cita Adi Pustaka, 1990), Hal.

9 Secara ringkas, kebudayaan adalah keseluruhan aktivitas manusia.

A Nyoman Kutha Ratna, Teori, Hal. 111.
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b. Sinsigns (sin: singular), yaitu tampilan dalam kenyataan, tanda tak
terlambangkan atau tanda tanpa kode. Setiap teks adalah sinsigns,
semacam hakikat individual dan otonom yang menjadi kearifan
pengarang.

c. Legisigns (lex: hukum, undang-undang), yaitu tanda yang sudah
terlembagakan, tanda atas dasar peraturan yang berlaku umum (dalam

lingkungan kebudayaan tertentu atau dalam hal kesusastraan tertentu),

sebagai sebuah kode dan konvensi, merupakan kompetensi penanggap
atau peneliti/penikmat. "’

Karya seni dapat dianggap sebagai proses komunikasi. Karya
dihasilkan melalui proses imajinasi, kreativitas, sebagai hasil ekspresi dan
olah rasa individu yang ditujukan untuk menyampaikan suatu pesan
kepada orang lain sebagai proses komunikasi. Meskipun ada
kecenderungan bahwa karya sastra semata-mata untuk memenuhi
kepuasan pribadi, dalam hal ini pengarang itu sendiri, namun, karya sastra
akan tetap hidup dalam masyarakatnya manakala ia juga dimanfaatkan
oleh orang lain. Bagaimanapun keseluruhan karya sastra mengacu pada
struktur sosial di luarnya, oleh karena itu, pesan dalam suatu karya seni
dapat dipahami semata-mata dalam kaitannya antara pengirim dan
penerima pesan.

Bahasa sebagai sarana komunikasi dan ekspresi manusia

merupakan "wadah makna-makna" (the locus of meaning) Seknligus di

" Ibid., Hal. 113,
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dalamnya terdapat sistem penandaan dan perlambangan atau simbolisasi.'?
Makna tanda-tanda bukanlah milik karya seni itu sendiri, tetapi berasal
dari konteks di mana ia diciptakan, di mana ia tertanam. Karena itu,
melihat karya sastra bukan semata-mata sebagai model bahasa, melainkan
juga sebagai model tindakan, yaitu tindakan pemaknaan dan penafsiran.
Sehingga sebuah tanda bisa memiliki arti sangat banyak, atau sama sekali
tidak berarti.'> Untuk itu, teks sebagai obyek, yakni sin&:‘gns yang
sesungguhnya mempunyai fungsi yang harus difungsikan. Dalam
kaitannya dengan lagu "Satu" karya Ahmad Dhani, fungsinya dapat
dipahami dari nilai-nilai yang terkandung di dalam teks "Saru". Metode
yang penulis anggap dapat memfungsikan teks lagu "Saru” adalah
hermeneutik, yaitu suatu metode untuk mencapai pemahaman dari
sinsigns/ teks karya sastra.
E. Metode Penelitian
1. Metode Penentuan Obyek Penelitian

Obyek penelitian dalam penulisan ini adalah lirik lagu “Saru”
dalam Album “Laskar Cinta" berkaitan dengan nilai-nilai ketauhidan yang
terkandung di dalamnya serta relevansinya dengan Pendidikan Islam.

2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis termasuk dalam jenis

penelitian pustaka, yaitu penelitian yang berusaha menghimpun data dan

12 Abdul Hadi W.M., Hermeneutika, Estetika, dan Religiusitas, Esai-esai Sastra Sufistik
dan Seni Rupa, (Yogyakarta: Mahatari, 2004), Hal. 72.
o Nyoman Kutha Ratna, Teori, Hal. 117.

o



penelitian literature dan menjadikan ‘dunia teks’ sebagai obyek utama
analisisnya.'*

Dalam penelitian ini penekanannya pada studi mengenai materi
dan nilai-nilai ketauhidan dalam lirik lagu “Saru”, serta relevansinya
dengan Pendidikan Islam, dengan mengumpulkan data-data dan konsep
yang ada relevansinya, kemudian dituturkan dianalisis, diklasifikasikan,
dan ditarik kesimpulan. Penelitian ini terutama dilakukan melalui media
visual, yaitu lirik lagu "Satu” yang terdapat dalam album kaset “Dewa”
yang bertajuk “Laskar Cinta”.

3. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi untuk
mengumpulkan data, yaitu cara mengumpulkan data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa buku-buku, catatan, transkrip, surat kabar, artikel,
majalah, agenda, dan dokumentasi lainnya yang mendukung penelitian ini.

Dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi kata-kata
yang diambil dari buku, majalah, surat kabar dan lain-lain yang berkaitan
dengan lirik lagu "Saru"” karya Ahmad Dhani.

4. Metode Analisis Data

Metode yang digunakan dalam menganalisa penelitian ini adalah

Analisis hermeneutik yaitu metode yang digunakan untuk menganalisis

dan menafsirkan pesan-pesan yang terdapat dalam suatu karya sastra.'*

4 Sarjono dkk., Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: jurusan PAI Fak Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga, 2004), Hal. 21.

'*"Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), Hal. 48-49.
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Pokok bahasan hermeneutik adalah proses memahami. Pemahaman
pada dasarnya berkaitan dengan hubungan antara makna dalam sebuah
teks serta realitas. Menurut Gadamer, memahami selalu berarti membuat
interpretasi.'® Sedangkan untuk memahami seni, tidak ada aturan yang
universal, demikian juga tidak ada suatu kanon atau hukum untuk
interpretasi, yang terpenting dapat mencapai pada efek kenikmatan dan
estetis. Hermeneutik, menurut Dilthey, pada dasarnya bersifat menyejarah,
yang berarti bahwa makna itu sendiri tidak pernah berhenti pada satu masa
saja, tetapi selalu berubah menurut modifikasi sejarah. Sehingga
penafsiran bagaikan benda cair yang senantiasa berubah-ubah.'’
Hermeneutik bersifat luwes dan mempunyai aturan-aturan yang tidak
mengikat, selalu dilihat dalam konteks ruang dan waktu di mana manusia
mengalami atau menghayati.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah:

a. Langkah Deskriptif
Yakni suatu metode yang bertujuan untuk mendeskripsikan data dan
informasi yang terkumpul dari sumber data primer dan sumber data
sekunder dan mengidentifikasi data tentang bentuk dan strukturnya,
menandai apa yang mesti ditandai, atau menentukan tanda yang
signifikan, termasuk bagian-bagian dari teks yang simbolik atau

metaforikal sehingga diperoleh gambaran secara obyektif.

16 Sumaryono E., Hermeneutik, Sebuah Metode Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1999),
Hal. 81.
17 Ibid., Hal. 56.
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b. Langkah Interpretasi
Penulis menganalisa ciri-ciri atau komponen pesan-pesan yang
terkandung dalam data, mengungkapkan, memahami, ~ serta
menafsirkan pesan-pesan ketauhidan yang terkandung di dalam lirik
lagu “Satu”, kemudian mengkomunikasikannya dengan teori-teori
yang ada, serta relevansinya dengan Pendidikan Islam.
c. Langkah Pengambilan Kesimpulan
Kesimpulan merupakan langkah terakhir setelah melakukan proses
dan pengolahan data. Kesimpulan merupakan jawaban atas rumusan
masalah yang telah dibahas dalam skripsi ini, yakni dengan menyusun
keseluruhan hasil analisis sesuai dengan pesan dan teori yang ada
sehingga mendapatkan gambaran tentang isi pesan dalam lirik lagu
"Satu".
F. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis, maka
penulisan skripsi ini disusun dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:
BAB 1. Merupakan Pendahuluan berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB II. Merupakan gambaran umum tentang seni dalam pendidikan
Islam, berisi tentang seni Islam, Seni pada abad IV SM, Seni pada abad II H,

dan seni Islam di Nusantara, serta gambaran umum tentang lagu "Saru".
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BAB IIIl. Merupakan analisa nilai-nilai ketauhidan yang terdapat
dalam lirik lagu "Satu", terdiri dalam beberapa sub bab: syahadat, dzikir,
tawakkal, mahabbah, dan fana’.

BAB IV. Merupakan analisa relevansi lirik lagu "Satu" dalam
pendidikan Islam, terdiri dalam sub bab: tujuan Pendidikan Islam, media
Pendidikan Islam, dan Materi Pendidikan Islam.

BAB V. Merupakan penutup berisi kesimpulan, saran, dan kata

penutup.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah menguraikan, menganalisis, menginterpretasi nilai-nilai
ketauhidan dan nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam Album

Laskar Cinta (khususnya dalam lirik lagu "Satu” karya Ahmad Dhani) pada

bab-bab terdahulu, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut :

1. Lirik lagu "Satu" mengandung nilai-nilai ketauhidan yang tercermin di
dalam lirik-liriknya. Nilai-nilai yang mengandung jiwa ketauhidan itu
antara lain: nilai aqidah/tauhid, syahadat, dzikir, mahabbah, syauq atau
rindu, dan fana' yang tercermin dalam ungkapan-ungkapan syathahatnya.

2. Terdapat relevansi dalam lirik lagu "Satu” dengan pendidikan Islam,
yaitu:

a. Tujuan Pendidikan Islam
Adanya keterkaitan atau titik temu antara tujuan pendidikan Islam
dengan tujuan yang tersirat dalam lirik lagu "Satu", yaitu adanya
tujuan yang mengarah pada makna-makna "dekat" atau pendekatan
diri kepada Allah, dengan manifestasi secara vertikal dan horisontal.
b. Media Pendidikan Islam
Lirik lagu "Satu" dalam posisinya sebagai seni dan sastra dapat
digunakan sebagai alat atau media yang efektif dalam proses

pembelajaran. Dengan seni mampu diciptakan suasana pembelajaran



yang lebih kondusif, penerimaan materi yang relatif mudah, seni
mengajar yang lebih bervariasi, dan jangkauan yang relatif luas.

¢. Materi Pendidikan Islam
Lirik lagu "Satu" mempunyai nilai-nilai yang dapat difungsikan
sebagai materi atau isi pendidikan Islam sebagai bahan ajar atau
sumber belajar. Dengan "mengupas” nilai-nilai yang terdapat di
dalamnya, akan ditemukan materi-materi yang sarat dan sesuai

dengan pendidikan Islam.

B. Saran-saran

1. Kepada para pendidik dan pemerhati pendidikan agar selalu meningkatkan
kualitas pendidikan Islam dari segi materi maupun strategi dan media
pendidikan, agar materi yang disampaikan dapat diterima dan dipahami
dengan maksimal, mampu diinterpretasi dan dijiwai dengan kesadaran
lahiriah dan batiniah yang utuh.

2. Kepada para seniman yang berdakwah melalui seni, agar lebih
memperhatikan muatan atau pesan yang dibawa, schingga dapat
diminimalisir hal-hal yang mempunyai akses dan dampak negatif serta
menghindarkan diri dari fitnah.

3. Kepada para pecinta seni, agar lebih memahami dan menjiwai seni dari
segala dimensi, eksoteris-esoteris, lahiriah-batiniah, sehingga mampu
menginterpretasi dengan tepat sesuai dengan misi dan visi yang dibawa

oleh sebuah karya sastra.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT kepada-Nya hamba
berserah diri atas segala iradat-Nya, memanjatkan segala puji dan doa atas
rahmat, hidayah, kasih sayang, dan ridla-Nya, sehingga atas kehendak-Nya
pula penulisan skripsi ini dapat diselesaikan.

Dengan ini penulis berharap mudah-mudahan skripsi ini dapat
bermanfaat bagi pembaca pada umumnya dan khususnya bagi penulis sendiri,
sebagai ajang pembelajaran terhadap ayat-ayat semesta Tuhan yang tertuang
dalam sebuah karya, sastra maupun ilmiah. Semoga dengan ini lebih dapat
mendekatkan diri kepada Allah serta mencapai ridla-Nya.

Skripsi ini, dengan segala kelebihan dan kekurangannya, semoga
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan perkembangan bagi penulis
dan peneliti berikutnya agar dapat menghasilkan karya ilmiah yang lebih baik
lagi. Untuk itu saran dan kritik yang membangun sangat penulis harapkan
demi kesémpumaan karya ini.

Terima kasih untuk semua pihak yang telah berpartisipasi membantu
dan mendukung terselesaikannya penulisan skripsi ini. Semoga Allah SWT

senantiasa memberikan balasan serta petunjuk bagi kita semua. Amien.
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